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ABSTRAK 

Analisis Pusat Pertumbuhan di Kawasan Seberang Ulu Kota Palembang 

Oleh: 

Muhammad Adjie A.; Anna Yulianita; Imelda 

Adanya ketimpangan pembangunan antara Kawasan Sebelah Ilir dan Kawasan 

Sebelah Ulu Kota Palembang, mengharuskan pemerintah daerah setempat untuk 

segera melakukan pembangunan agar tidak lebih tertinggal. Perbedaan potensi 

dan spesialisasi suatu kawasan dan kawasan lainnya, menjadi faktor penentu suatu 

kawasan dapat berkembang cepat atau tertinggal. Pusat pertumbuhan adalah solusi 

pembangunan, dimana suatu wilayah yang mempunyai potensi dijadikan daerah 

konsentrasi pembangunan. Pembangunan yang terkonsentrasi ini akan berdampak 

kepada daerah belakang kawasan tersebut (hinterland). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menentukan pusat pertumbuhan baru di Kawasan Seberang Ulu Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yaitu 

jumlah penduduk, fasilitas, dan jarak. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis skalogram dan analisis gravitasi. Hasil dari analisis 

menunjukkan bahwa pusat pertumbuhan baru di Kawasan Seberang Ulu adalah 

Kecamatan Seberang Ulu II pada tingkat kecamatan, dan pada tingkat kelurahan 

adalah Kelurahan 16 Ulu 

Kata Kunci: Pusat Pertumbuhan, Hinterland, Gravitasi, Interaksi Spasial, 

Fasilitas 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF GROWTH POLE CENTER IN UPSTREAM AREA OF 

PALEMBANG CITY 

BY: 

Muhammad Adjie A.; Anna Yulianita; Imelda 

The existence of inequality of development between  Upstream Area and 

Downstream Area in Palembang City, Applying The Government to immediately 

do the development so as not worse. Differences in potential and space for other 

regions and regions, being the determinants of location can develop rapidly or lag. 

The growth center is a development solution, a region that has great potential. 

This concentrated development will lead to the region (hinterland). The purpose 

of this research is to determine the new growth center in Seberang Ulu Area 

Palembang City. This study uses primary data and secondary data that is 

population, facilities, and distance. Analysis technique in this research is 

scalogram analysis and analysis. The result of the analysis that the new growth 

center in Seberang Ulu Area is Seberang Ulu II Sub-district at the sub-district 

level, and at the village level is  16 Ulu. 

Keywords: Growth Center, Outback, Gravity, Spatial Interaction, Facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Palembang adalah kota terbesar di Sumatera Selatan. Pada tahun 2016 Kota 

Palembang dihuni 1.602.071 jiwa, jumlah terbesar diantara 3 kota lainnya di 

Sumatera Selatan yakni: Pagaralam dengan jumlah penduduk sebesar 135.328 

jiwa, Lubuklinggau 222.820 jiwa, dan terakhir Kota Pagar alam dengan jumlah 

penduduk sebesar 179.563 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Palembang: 2017). 

 Selain jumlah penduduk Kota Palembang juga memiliki tingkat PDRB 

terbesar di Provinsi Sumatera Selatan. Kontribusi PDRB terbesar Sumatera 

Selatan pada Tahun 2016 adalah Kota Palembang yakni sebesar 32,86 persen atau 

secara nominal sebesar Rp. 87.088,35 (juta rupiah). Jumlah tersebut adalah jumlah 

terbesar diantara 4 kota di Sumatera Selatan. 

 Secara geografis, di sebelah Utara, Barat, dan Timur Kota Palembang 

berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin, sedangkan di sebelah Selatan, 

Palembang berbatasan dengan Muara Enim dan Ogan Ilir. Kota Palembang dibagi 

ke dalam 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Palembang terbagi atas dua kawasan, 

yaitu Kawasan Seberang Ulu dan Kawasan Seberang ilir yang terpisahkan oleh 

Sungai Musi. Palembang sendiri mempunyai icon yakni jembatan Ampera. Tidak 

hanya menjadi icon Kota Palembang, jembatan Ampera juga berfungsi menjadi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan


sarana transportasi dan penghubung antara Kawasan Seberang Ulu dan Kawasan 

Seberang Ilir. 

Berdasarkan undang-undang yang mengatur otonomi daerah tentang 

pengaturan dan pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan, serta 

perimbangan keuangan daerah, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang 

otonomi daerah yaitu UU No. 32 tahun 2004 yang kemudian diperbaharui menjadi 

UU No. 2 tahun 2015 tentang penetapan peraturan undang undang No. 23 tahun 

2014 tentang pemerintahan daerah menjadi undang-undang, sedangkan dalam UU 

No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah yang berhak mengurusi rumah tangganya sendiri. 

Sebagai implikasinya adalah dikeluarkannya Perda Kota Palembang 

Nomor 2 Tahun 2013 bagian ke-18 tentang pembangunan sarana dan prasarana di 

tingkat kecamatan dan kelurahan. Oleh karena itu seharusnya kecamatan dan 

kelurahan dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang mampu menunjang 

laju pertumbuhan ekonomi di Palembang. Dalam pertumbuhan sebuah kawasan 

guna menunjang pembangunan ekonomi, seringkali ditemukan masalah-masalah 

yang dapat menghambat ataupun potensi yang dapat membantu pertumbuhan itu 

sendiri. Pertumbuhan yang berjalan lancar tanpa hambatan tentu saja akan 

menyebabkan suatu kawasan akan menjadi lebih maju. Namun pada 

pelaksanaannya seringkali ditemukan masalah-masalah yang menghambat 

pertumbuhan suatu kawasan. Masalah yang sering dihadapi sering kali akibat 

adanya perbedaan potensi suatu kawasan.  



Potensi suatu kawasan dapat menjadi faktor penting yang menunjang 

kawasan tersebut untuk tumbuh menjadi lebih maju. Hal ini juga dapat didukung 

oleh perbedaan jenis kandungan sumber daya suatu daerah, kualitas sumber daya 

manusia, serta jarak lokasi kawasan tersebut dari pusat pertumbuhan. Sutarno dan 

Kuncoro (2003: 97) menyatakan bahwa salah satu masalah pokok dari 

pembangunan sendiri adalah ketidakmerataan pembangunan. Hal inilah yang akan 

menyebabkan ketimpangan antar daerah dan menyebabkan daerah yang tidak 

merata pembangunannya tertinggal makin jauh dari kawasan yang mempunyai 

potensi yang lebih baik. 

Menurut Arsyad (1999: 104), salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembangunan adalah dengan melakukan pembangunan ekonomi 

di setiap daerah yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan suatu daerah 

melalui pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh suatu daerah. 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yaitu pemerintah daerah dan 

masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 

(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. 

 Maka dari itu guna menanggulangi masalah tersebut maka dibuatlah 

sebuah solusi yaitu Kawasan Pusat Pertumbuhan (growth pole centre). Adanya 

pusat pertumbuhan akan menyebabkan daerah yang memiliki potensi sebagai 

pusat perumbuhan akan maju lebih cepat. Hal ini pun akan menyebabkan 

masyarakat sekitar akan mencari kehidupan yang lebih layak di daerahnya. Upaya 



pembangunan pun terus dilakukan, Hal ini diharapkan akan menunjang 

pertumbuhan dan mengentaskan masalah ekonomi seperti kemiskinan, 

pengangguran, kesenjangan sosial, tidak meratanya distribusi pendapatan dan 

sebagainya. 

Pusat pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu alternatif untuk 

menggerakkan pembangunan. Dengan adanya pusat pertumbuhan ekonomi maka 

pembangunan akan diarahkan pada daerah-daerah yang memiliki potensi dan 

fasilitas wilayah sehingga akan mempercepat terjadinya kemajuan ekonomi, 

karena secara tidak langsung kemajuan daerah akan membuat masyarakat untuk 

mencari kehidupan yang lebih layak di daerahnya.Tidak hanya pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan juga harus diikuti dengan pembangunan infrastruktur, 

transportasi, komunikasi dan kelembagaan sosial yang secara alami dapat 

meningkatkan daya tarik investasi.  

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: 

akumulasi modal, pertumbuhan penduduk, dan kemajuan teknologi (technological 

progress). Perroux menyatakan bahwa kota merupakan suatu central place dan 

sekaligus menjadi sebuah pusat pertumbuhan. Pertumbuhan hanya terjadi di 

beberapa tempat, khususnya yang berada di daerah perkotaan atau yang lebih 

dikenal dengan pertumbuhan dengan intensitas yang berbeda (Gania, 2011: 01).  

Menurut Tarigan (2005), pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan 

dengan dua cara yaitu secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, 

pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha yang karena 

sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga mampu 



menstimulasi kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun ke luar. Apabila dilihat 

secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang memiliki banyak 

fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of attraction) 

yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi di situ dan 

masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada di lokasi tersebut. 

Kriteria pusat pertumbuhan yaitu sebagai daerah cepat tumbuh, memiliki sector 

unggulan dan memiliki interaksi ekonomi dengan daerah belakangnya. 

 Menurut Pebrina, (2005: 5) arah bagi kebijakan pembangunan yang 

ditempuh oleh Pemerintah Daerah dapat dilakukan dengan melihat spesialisasi 

keunggulann dari tiap wilayah atau kecamatan. Skala yang berbeda-beda dari 

masing-masing wilayah dalam sistem ekonomi, administrasi, dan pelayanan 

umum berakibat fungsi dari wilayah tersebut berbeda dalam segi pola pelayanan, 

harmonisasi yang mampu menunjang satu wilayah dan wilayah lainnya. Dalam 

rangka penyelerasan pertumbuhan ekonomi antar wilayah dalam suatu daerah 

dikemukakan dalam suatu konsep pengembangan kecamatan sebagai pusat 

pertumbuhan ekonomi. 

 Pendekatan dengan ruang lingkup kecamatan dimaksudkan agar 

pemerataan pembangunan antar wilayah dapat lebih merata denga mengenali 

spesialisasi dari masing-masing wilayah. Kecamatan sebagai pusat pertumbuhan 

ekonomi dimaksudkan untuk mengidentifikasi aktifitas-aktifitas ekonomi  yang 

menjadi keunggulan dari suatu kecamatan sehingga dapat ditentukan kebijakan 

pembangunan yang sesuai dengan kecamatan tersebut berdarkan dengan 

keunggulan daerah tersebut. 



Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Nainggolan (2010: 18) dalam 

penelitiannya bahwa salah satu solusi yang dapat diambil untuk mempercepat 

pembangunan suatu daerah adalah pengembangan wilayah dengan menetapkan 

pusat pertumbuhan. Ditengah-tengah keterbatasan biaya untuk melaksanakan 

pembangunan, melalui penetapan pusat pertumbuhan maka pemerintah dapat 

lebih fokus untuk membangun daerah tersebut yang nantinya daerah pusat 

pertumbuhan itu akan memberikan efek yang menguntungkan kepada daerah 

belakangnya. Melalui penetapan pusat pertumbuhan dapat memudahkan 

pemerintah daerah untuk mempercepat peningkatan kesejahteraan daerahnya. 

Salah satu strategi yang kerap diterapkan dalam beberapa dekade terakhir adalah 

strategi pusat pertumbuhan (growth pole strategy). Strategi ini spesifik terfokus 

kepada pembangunan di titik titik tertentu suatu daerah dalam upaya  mendorong 

aktifitas ekonomi suatu daerah.  

Kota Palembang pun mempunyai masalah dalam melaksanakan 

pembangunan guna menunjang petumbuhan. Perbedaan fasilitas, jarak antar 

kawasan, jumlah penduduk dan perbedaan kualitas sumber daya baik itu 

kandungan sumber daya alam ataupun sumber daya manusia menjadi faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan Kota Palembang.  

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2017), pada Tahun 2016 

kecamatan yang mempunyai penduduk terbanyak adalah Kecamatan Seberang 

Ulu I dengan jumlah penduduk yaitu 179.160 jiwa. Sedangkan Kecamatan 

Sematang Borang mempunyai jumlah penduduk terendah yakni 37.945 jiwa. 



Selain dari jumlah penduduk, masalah pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang 

juga disebabkan oleh adanya perbedaan fasilitas yang ada di setiap kecamatan. 

Mengutip simpulan dari penelitian Imelda dkk (2013: 22), pusat 

pertumbuhan primer di Kota Palembang pada Tahun 2013 adalah Kecamatan Ilir 

Timur I dan II. Pusat pertumbuhan sekunder adalah Kecamatan Ilir Barat 1 dan II 

(sebelah barat Palembang), Sukarami (Sebelah Utara Palembang), Kalidoni 

(Sebelah Timur), dan Seberang Ulu 2 (Sebelah Selatan Palembang) dan Sako 

(Sebelah Timur Palembang) sedangkan Kecamatan lainnya adalah hinterland 

Kota Palembang.  

Bila melihat dari simpulan tersebut hanya ada satu kecamatan di kawasan 

seberang ulu yang menjadi pusat pertumbuhan Kota Palembang di Tahun 2013 

yaitu Kecamatan Seberang Ulu II dan dapat disimpulkan bahwa kecamatan 

lainnya di Kawasan Seberang Ulu di Kota Palembang hanya menjadi daerah 

hinterland. Hal ini terjadi karena adamya ketimpangan pembangunan baik 

infrastruktur ataupun non infrastruktur antara Kawasan seberang ulu dan Ilir Kota 

Palembang. Pusat pemerintahan, instansi pemerintahan dan central building 

district banyak ditemukan di Kawasan Seberang ilir Kota Palembang. Hal inilah 

yang menjadi salah satu faktor adanya ketimpangan pembangunan antara 

Kawasan seberang ulu dan Ilir Kota Palembang. Pada Tahun 2016 ini, Kawasan 

seberang ulu Kota Palembang pun mempunyai central building district baru 

antara lain : Kantor Pusat Bank SumselBabel, Lippo Plaza, Opi Mall, dan 

Kompleks Olahraga Jakabaring.  

Dengan adanya penentuan pusat pertumbuhan di Kawasan Sebelah Ulu 



Kota Palembang, diharapkan kawasan tersebut dapat berkembang dan membantu 

pertumbuhan kawasan di sekitarnya atau Kawasan Hinterland. Kawasan 

hinterland adalah daerah belakang yang pertumbuhannya terpengaruh dari 

kawasan pusat pertumbuhan itu sendiri. Secara tidak langsung peran dari kawasan 

hinterland sendiri adalah untuk membantu peran sebuah kawasan dalam hal ini 

guna menjadi pusat pertumbuhan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

maka dilakukanlah penelitian yang diberi judul “Analisis Pusat Pertumbuhan di 

Kawasan seberang ulu Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka didapatlah perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Kecamatan dan Kelurahan mana sajakah yang menjadi pusat pertumbuhan dan 

hinterland  di Kawasan Seberang Ulu Kota Palembang ? 

2. Bagaimanakah Interaksi Spasial di Kawasan Seberang Ulu Kota Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Kecamatan dan Kelurahan yang menjadi pusat 

pertumbuhan dan hinterland  di Kawasan  Seberang ulu Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui Interaksi Spasial di Kawasan seberang ulu Kota 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 



1. Secara Teoritis; hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan 

mengenai pusat pertumbuhan ekonomi di Kawasan Seberang Ulu Kota 

Palembang 

2. Secara Praktis; hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan informasi bagi pemerintah yang bertanggung jawab dalam mengambil 

kebijakan pembangunan di suatu kawasan. 
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